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ABSTRAK

Toksisitas mengacu pada kemampuan zat atau bahan kimia dalam
menyebabkan kerusakan atau dampak negatif pada fungsi sistem biologis. Uji
toksisitas digunakan untuk mengetahui efek racun dengan mengumpulkan
data respons dosis dari bahan yang diuji. Zat Kimia atau senyawa metabolit,
seperti agen kemopreventif, dapat menjadi sumber toksisitas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi toksisitas melalui uji letalitas udang air asin
(BSLT) dan ekstrak etil asetat dari biji Kebiul (Caesalpinia bonduc L. Roxb),
serta menentukan nilai LC50 ekstrak etil asetat dari tanaman Kebiul
menggunakan variabel dan waktu ekstraksi yang berbeda. Sampel dalam
penelitian ini diekstraksi dengan metode maserasi. Pengujian toksisitas
dilakukan menggunakan metode brine shrimp lethality test (BSLT) dengan
memanfaatkan sepuluh ekor Artemia salina Leach sebagai hewan percobaan.
Larutan yang digunakan memiliki konsentrasi 25 ppm, 100 ppm, 250 ppm,
500 ppm, dan 1000 ppm, serta terdapat satu kelompok kontrol. Proses
maserasi menunjukkan nilai toksisitas tertinggi yaitu 681 ppm. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah bahwa ekstrak etil asetat dari tanaman Kebiul
(Caesalpinia bonduc L. Roxb) yang diuji dengan metode letalitas udang air
asin dan maserasi digolongkan sebagai toksik.

Kata Kunci : Toksisitas, Kemopreventif, Kebiul, BSLT, maserasi.

PENDAHULUAN mengumpulkan data respons dosis dari
bahan yang diuji (BPOM, 2022). Zat

kimia atau senyawa metabolit, seperti

Toksisitas mengacu pada

kemampuan zat atau bahan kimia

dalam menyebabkan kerusakan atau agen kemopreventif, dapat

dampak negatif pada fungsi sistem menyebabkan toksisitas. Bahan kimia

biologis. Uji toksisitas digunakan YN berbahaya bisa berasal dari

untuk mengetahui efek racun dengan penggunaan berbagai bahan kimia
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dengan mengakibatkan efek samping
seperti gangguan fisik, penyakit,
pendarahan, kelelahan, dan lain-lain
(Hendrawati et al., 2019). Sebagai
hasilnya, konsep pengobatan alternatif
pun berkembang yang diharapkan
memberikan efek samping lebih
minimal bagi pasien. Perawatan ini
bisa  dilakukan  dengan  obat
kemopreventif, yaitu senyawa yang
dirancang untuk mencegah dan
mengendalikan  pertumbuhan  sel
kanker. Ketika memilih senyawa
antikanker, penting untuk
mempertimbangkan beberapa kriteria,
termasuk  potensi
(Rollando, 2017). Penambahan uji

toksisitas dalam penelitian ini sangat

toksisitasnya

penting untuk memastikan bahwa
penggunaan biji kebiul sebagai agen
anti-kanker tidak menimbulkan efek
samping yang berbahaya bagi tubuh.
Toksisitas yang tidak terdeteksi dapat
mengakibatkan dampak negatif yang
serius bagi kesehatan pasien, termasuk
kerusakan organ, gangguan fungsi
sistem tubuh, atau bahkan kematian.
Dengan melakukan uji toksisitas,
dapat mengevaluasi sejauh mana
senyawa aktif dalam biji kebiul aman

untuk digunakan dan menentukan

dosis yang tepat untuk menghindari
efek merugikan.

Eksplorasi lebih lanjut terhadap
obat kemopreventif diperlukan. Nilai
LC50 (Lethal Concentration 50%)
merupakan batas yang digunakan
dalam pengujian toksisitas. Nilai
LC50 akan
konsentrasi dimana 50% sel kanker
terbunuh (Maritha dan Handoko,

menunjukkan  nilai

2021). Pada penelitian ini akan
dilakukan bioassay atau penelitian
pertama untuk mengetahui konsentrasi
atau kekuatan suatu zat berdasarkan
pengaruhnya terhadap sel atau
jaringan hidup dengan mencari zat
aktif darinya dan melakukan ekstraksi
dengan pelarut yang sesuai dengan
metabolit

polaritas keluaran

sekundernya. Saat ini, banyak
senyawa aktif yang diperoleh dari
tanaman obat diperkirakan memiliki
potensi toksik, sedangkan tanaman
tersebut sudah banyak tersedia di
masyarakat umum. Senyawa-senyawa
ini mencakup flavonoid, alkaloid,
saponin, dan tanin, yang berperan
sebagai antioksidan dalam mengatasi
radikal bebas. Di Bengkulu, terdapat
tanaman kebiul (Caesalpinia bonduc
L. Roxb) yang termasuk dalam famili

Caesalpiniaceae, dan bijinya
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mengandung senyawa-senyawa
seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan
saponin (Sopianti, 2017). Metabolit
sekunder ini dapat diekstraksi dengan
pelarut etil asetat, yang memiliki sifat
semi-polar dan dapat melarutkan
senyawa baik yang polar maupun non-
polar (Rudiana et al., 2018).
Penerapan Uji  Brine Shrimp
Lethality Test (BSLT) dilakukan
sebagai langkah awal dalam pencarian
bioaktif

tingkat ketoksikan campuran atau zat

senyawa untuk  menilai
tunggal pada larva Artemia salina
(Ulfa, 2017). Uji toksisitas terhadap
nauplius Artemia salina menunjukkan
adanya keterkaitan dengan
penghambatan sel tumor manusia
dalam pengujian in vitro, menurut
Institute  (NCI)
Serikat.  Uji  BSLT

melibatkan penilaian toksisitas akut

National Cancer

Amerika
dalam waktu 24 jam setelah
administrasi zat. Zat dikategorikan
sebagai toksik dan memiliki korelasi
positif dengan aktivitas antitumor
apabila nilai LC50 berada di bawah
1.000 pg/mL (Meyer et al., 1982).
Maserasi adalah metode ekstraksi
yang melibatkan merendam bahan
dalam pelarut yang sesuai untuk

mengambil senyawa aktif, umumnya

dilakukan  tanpa atau  dengan
pemanasan minimal (Suharto et al.,
2016).

Berdasarkan informasi yang ada,
penelitian tambahan perlu dilakukan
untuk menilai toksisitas dengan
menerapkan teknik perendaman atau
ekstraksi guna memperoleh ekstrak
etil asetat dari biji Kebiul. Penelitian
ini diharapkan dapat menilai seberapa
efektif metode ekstraksi ini dan
mengungkap lebih banyak manfaat
dari tanaman (Caesalpinia bonduc L.

Roxb).

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat
Penelitian ini  dijadwalkan
akan dilakukan pada Januari 2024 di
Laboratorium Ilmu Dasar, Fakultas
Matematika dan Sains, Universitas

Bengkulu.

Alat dan Bahan
Alat

Alat-alat yang digunakan pada

penelitian ini  adalah timbangan
analitik (Kova®), rotary evaporator
(Heidolph®), blender (Tuumyy®), alat-
alat gelas (Pyrex®), kertas saring,
alumunium foil (Klinpak®), spidol
(Snowman®), tissue (Nice®), pipet
tetes  (OneMed®), pipet  ukur
(OneMed®), botol vial, hot plate,

gunting (Gunindo®), aquarium, mikro
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pipet  (MicrolitRBO®), dan kaca
pembesar.

Bahan
Material  yang

dipakai  dalam
penelitian ini meliputi ekstrak biji
Kebiul, pelarut etil asetat (Emsure®),
aquadest (Waterone®), air laut, larva
udang (Artemia salina Leach), ragi
(Fermipan®), dan Dimetil Sulfoksida

(Emsure®).

Pembuatan Simplisia

Sampel yang digunakan adalah buah
kebiul. Buah kebiul dicuci untuk
menghilangkan tanah dan kotoran lain
yang menempel. Dicuci dengan air
bersih sesingkat mungkin agar tidak
merusak nutrisi pada buah. Kemudian
buah kebiul dijemur langsung ke sinar
matahari dengan dialasi kain hitam
pada permukaannya. Selanjutnya,
buah dipecahkan untuk diambil bagian
bijinya. Pemecahan dilakukan dengan
menggunakan palu. Buah kebiul yang
telah dipecahkan dipisahkan menjadi
biji, kulit buah, dan kotoran lainnya,
lalu dibiarkan kering secara alami
dalam bentuk simplisia yang diproses

secara manual.

Ektraksi
Ekstraksi biji kebiul dengan metode

maserasi

Biji Kebiul (Caesalpinia bonduc (L)
Roxb.) yang telah diperoleh dicuci
dengan air mengalir untuk
menghilangkan kotoran, lalu
dikeringkan di bawah sinar matahari.
Setelah proses pengeringan, biji
tersebut dihaluskan menggunakan
blender hingga menjadi serbuk halus.
Sebanyak 100 gram serbuk biji
diekstraksi dengan 1 liter etil asetat
selama 3 hari berturut-turut pada suhu
kamar, dan filtrat yang dihasilkan
kemudian

dihilangkan  pelarutnya

dengan menggunakan rotary
evaporator pada temperatur 50°C
(Hernanda et al., 2021).

Uji Fitokimia

Uji Alkaloid

Sebanyak 1 gram dari setiap ekstrak
etanol, ekstrak etil asetat, dan ekstrak
n-heksana dicampurkan dengan 0,5 ml
HClI 2% ke dalam tabung reaksi.
Setelah itu, berikan 3 tetes dari setiap
reagen Dragendorff, Wagner, dan
Mayer. Jika terdapat alkaloid akan
ditandai dengan munculnya warna
coklat (pereaksi Wagner), warna
coklat kemerahan (pereaksi
Dragendorff), dan warna putih ungu
(pereaksi Mayer) sebagai indikator

positif.

Uji Flavonoid
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Masukkan 1 gram dari masing-masing
ekstrak etanol, ekstrak etil asetat, dan
ekstrak n-heksana ke dalam tabung
reaksi. Selanjutnya, masukkan serbuk
Mg dan 10 tetes larutan HCI yang
sangat pekat, 7 tetes amil alkohol, serta
5 tetes etanol, lalu campuran tersebut
diaduk. Kehadiran senyawa flavonoid
akan terlihat dari perubahan warna
larutan menjadi oranye kekuningan
atau jingga.

Uji Fenolik

Sebanyak 1 gram dari setiap jenis
ekstrak, yaitu etanol, etil asetat, dan n-
heksan, dimasukkan ke dalam tabung
Kemudian, ditambahkan
beberapa tetes NaCl 10% dan 3 tetes

reaksi.

gelatin 1%. Uji dianggap positif jika
terjadi pembentukan endapan putih.
Sebagai alternatif, tambahkan 3 tetes
FeCl; ; jika muncul warna biru, biru-
hitam, hijau, atau hijau-hitam bersama
endapan, maka hasilnya positif untuk
tanin.

Uji Saponin

Masukkan 1 gram ekstrak etanol,
ekstrak etil asetat, dan ekstrak n-
heksan ke dalam tabung reaksi
masing-masing. Kemudian,
tambahkan beberapa tetes NaCl 10%
dan 3 tetes gelatin 1%. Uji dianggap

positif jika terbentuk cairan berwarna

putih. Sebagai alternatif, tambahkan 3

tetes FeCl; ; apabila endapan

menunjukkan  warna  biru, biru
kehitaman,  hijau, atau hijau
kehitaman, hasilnya dianggap positif
untuk keberadaan tanin.

Uji Toksisitas
Uji  toksisitas dilakukan
menerapkan metode BSLT (Brine

Shrimp Lethality Test).

dengan

Penetasan larva Artemia salina
Leach

Ambil 300 mg larva dari Kota
Situbondo, Jawa Timur. Pisahkan
akuarium menjadi dua area: satu area
ditutup dengan aluminium foil,
sementara area lainnya dibiarkan
terbuka dan diberi pencahayaan
dengan lampu 40-60 watt. Telur larva
ditempatkan dalam wadah yang
diletakkan di area akuarium yang
terbuka dan tidak tertutup foil, setelah
dua hari telur akan menetas menjadi

larva yang siap digunakan.

Pembuatan larutan uji
Sebelum  menentukan  konsentrasi
optimal untuk mengeliminasi Artemia
salina Leach, langkah awal dilakukan
percobaan pendahuluan. Uji awal ini
bertujuan untuk mengetahui

persentase kematian hewan uji dalam
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rentang 10 hingga 90%, menggunakan

konsentrasi 1000 ppm, 500 ppm, 100

ppm, serta kelompok kontrol.

Kemudian sesuaikan larutan stok

menjadi 1000 ppm, ambil 100 mg

ekstrak, tambahkan 1-3 tetes DMSO

1%, larutkan dalam 100 ml air (stok I).

Kemudian, dilakukan pengenceran

untuk membuat larutan uji dengan

konsentrasi 1000 ppm, 500 ppm, 100

ppm, 25 ppm, dan kontrol 0 ppm

menggunakan ekstrak etil asetat dan n-

heksana.

- Konsentrasi 1000 ppm, dilakukan
dengan mencampurkan 100 mg
ekstrak dengan 100 ml air laut yang
diambil dari pantai Kota Bengkulu
sebagai larutan dasar.

- Konsentrasi 500 ppm, diambil 5 ml
dari larutan induk dan tambahkan
air laut dari pantai Kota Bengkulu
hingga volumenya mencapai 10 ml.

- Konsentrasi 100 ppm, pipet 10 ml
dari larutan induk dan tambahkan
air laut dari pantai Kota Bengkulu
hingga volumenya mencapai 100
ml.

- Konsentrasi 100 ppm, diambil 10
ml dari larutan stok Il dengan pipet.

- Agar mencapai konsentrasi 25 ppm,
pipet 0,25 ml dari larutan stok I

kemudian tambahkan air laut yang

diambil dari pantai Kota Bengkulu
hingga volume total mencapai 10
ml.

- Kontrol ragi, pipet 10 ml air laut
yang diambil dari pantai kota
Bengkulu dan tambahkan 1 tetes

ragi.

Uji  Toksisitas Sampel Dengan
Metode Bslt

Pengujian dilakukan dengan

memasukkan setiap larutan ke dalam
vial. Kemudian, ambil secara acak 10
larva yang sehat dan aktif, berumur 48
jam, lalu masukkan ke dalam vial
menggunakan pipet tetes. Tambahkan
1 tetes larutan ragi untuk memberikan
makanan bagi larva. Setelah itu,
tempatkan vial di ruangan yang terang
selama 24 jam. Setelah waktu tersebut
berlalu, hitung jumlah larva yang mati

dengan menggunakan kaca pembesar.

Analisis Data
Penilaian dampak ekstrak etil biji

Kebiul (Caesalpinia bonduc L. Roxb.)

terhadap tingkat kematian larva
Artemia salina Leach, analisis
dilakukan dengan mengukur

persentase kematian larva pada setiap
konsentrasi setelah 1 hari. Persentase
kematian akan dihitung untuk setiap
konsentrasi yang diuji menggunakan

rumus berikut:

Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah Bengkulu

37



Jurnal llmiah Pharmacy, Vol. 11 No.2, Oktober 2024 ISSN P. 2406-8071 E.2615-8566

_ jumlah larva mati

% mortalitas = X 100%

jumlah larva awal

Jika kematian larva pada kontrol
5-20%, maka

mortalitas

berkisar  antara

persentase dihitung
menggunakan rumus Abbott:

% mortalitas=

(larva mati pada uji— larva mati pada kontrol)

X100

jumlah larva awal

%
Data tentang persentase kematian

larva yang diperoleh akan dianalisis
menggunakan metode analisis probit,
dengan perhitungan dilakukan melalui

perangkat lunak Excel.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian  ini  menggunakan
tanaman kebiul (Caesalpinia bonduc
L. Roxb.) sebagai sampel yang
diperoleh dari desa Bungin Tambun,
Padang Guci Hulu, Kaur. Tanaman
tersebut dicuci dengan air untuk
menghapus  kotoran yang bisa
mengganggu proses ekstraksi. Setelah
pencucian, kebiul dikeringkan untuk
mengurangi  kadar air, mencegah
pertumbuhan mikroba, dan dilapisi
dengan kain hitam untuk mempercepat
pengeringan. Kain hitam menyerap
panas dengan lebih efektif, yang
mempercepat

proses pengeringan,

mengurangi oksidasi, dan menurunkan

risiko kontaminasi (Sartini et al.,
2017).
Biji  kebiul

menggunakan blender hingga menjadi

yang dihaluskan

serbuk halus dengan ukuran Kkecil.
Partikel yang lebih kecil akan
memperluas area permukaan, yang
meningkatkan interaksi dengan pelarut
selama ekstraksi dan mempercepat
prosesnya (Hidayah et al., 2019).
Proses ekstraksi yang diterapkan
adalah metode maserasi. Selama

perendaman dalam  proses ini,
perbedaan tekanan antara bagian
dalam dan luar sel tanaman akan
menyebabkan dinding dan membran
sel pecah, memungkinkan metabolit
sekunder di dalam sitoplasma larut ke
dalam pelarut organik (Badaring, et
al., 2020). Selama proses maserasi,
pelarut etil asetat digunakan dengan
rasio 1:10 terhadap simplisia. Setelah
itu, remaserasi dilakukan dengan
menggunakan Pelarut yang serupa,
namun dengan volume yang hanya
separuh dari volume pelarut yang

digunakan pada tahap perendaman

awal (Depkes, 2017). Diperoleh
rendemen sebesar 9,12%, hal ini juga
yang dapat menjadi faktor

berkurangnya rendemen pada metode

maserasi karena jumlah pelarut yang
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dignakan saat remaserasi hanya
setengah dari pelarut awal. Penentuan
nilai rendemen bertujuan untuk
mengetahui jumlah kuantitas ekstrak
senyawa dari bahan alam. Nilai
rendemen menggambarkan jumlah zat
metabolit sekunder yang ada dalam
sampel. Rendemen yang lebih tinggi
menandakan bahwa lebih banyak zat
berhasil diekstraksi dari tanaman.
Senyawa metabolit sekunder yang
terkandung dapat mempengaruhi
tingkat toksisitas suatu senyawa.
(Hernanda et al., 2021).
Uji Fitokimia

Dalam penelitian ini, uji
fitokimia melibatkan lima indikator,
yakni alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin, dan steroid. Hasil uji fitokimia
biji kebiul (Caesalpinia bonduc L.

Roxb.) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji Fitokimia
Hasil

Uji

T Keterangan
Fitokimia

Flavonoid Perubahan
warna
dari
kuning
kehijauan
menjadi +
kuning
Wagner :
Perubahan
warna
kuning
kehijauan
menjadi

Alkaloid

kabut
coklat
Kuning
kehijauan +
mejadi
kuning
kehijauan
dengan +
terdapat
busa
Perubahan
warna +
dari
kuning
kehijauan
menjadi +
Hitam
kehijauan

Saponin

Fenolik

Keterangan

(+) : Positif
mengandung
metabolit
sekunder

Tabel tersebut memperlihatkan
kebiul

senyawa metabolit sekunder alkaloid,

bahwa  biji mengandung
flavonoid, saponin, dan tanin. Hasil ini
sejalan dengan studi sebelumnya yang
juga mencatat adanya flavonoid,
alkaloid, saponin, dan tanin dalam biji
kebiul (Hernanda et al., 2021). Hasil
uji fitokimia untuk setiap pelarut dan
metode cenderung berbeda karena
kandungan metabolit dalam proses
ekstraksi tanaman sangat dipengaruhi
oleh metode dan jenis kepolaran
pelarut yang digunakan. Perbedaan
dalam

kepolaran  pelarut  dapat

mempengaruhi
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volume ekstrak yang dihasilkan,

komposisi fitokimia, dan hasil dari uji e et
aktivitas (Buhian et al., 2016 ; Yulianti Konse”glf;ir)ppm (10
et al., 2020). 25 100 250 500 1000
Ekstrak 1 1 1 2 4 7
Nilai LCso Etil Asetat 5 1 ) ) A .
(Maserasi)

Total kematian dihitung dengan 3 1 1 2 s ;

menghitung total larva yang mati pada
setiap konsentrasi. Persentase
kematian  larva  untuk  setiap
konsentrasi dihitung dengan membagi
jumlah larva yang mati pada
konsentrasi tersebut dengan jumlah
larva awal pada konsentrasi yang
sama, lalu mengalikannya dengan
100%. Setelah dihitung persentase
mortalitas setiap konsentrasi uji, maka
didapatkan persamaan regresi linear
dari  setiap metode  ekstraksi.
Diperoleh persamaan garis lurus yang
menggambarkan hubungan antara Y
(nilai probit dari persentase kematian)
dan X (log konsentrasi) yaitu Y = ax +
b. Perhitungan dianalisis dengan
menggunakan

persamaan  regresi

linear, dengan melakukan
transformasi data konsentrasi ke
dalam  bentuk  logaritma  dan
mengubah nilai persen kematian larva
menjadi  satuan  probit.  Setelah
didapatkan nilai x, maka dilakukan
perhitungan LCso menggunkan excel

dengan cara memasukkan nilai x pada

rumus antilog®. Nilai cso dapat
diperhatikan pada Tabel Il di bawah.
Tabel 1. Uji BSLT

Sampel Nilali Keterangan
Uji LCso (Meyer, 1982)
Ekstrak
681 Toksik
Etil Asetat

Hasil uji ini  menunjukkan
bahwa berbagai konsentrasi ekstrak
menghasilkan persentase kematian
larva yang bervariasi. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak, semakin besar
tingkat kematian larva yang terjadi.
Penelitian ini konsisten dengan hasil
studi Ningsih et al., (2023) dan Muaja
(2013), yang menemukan bahwa
peningkatan konsentrasi ekstrak juga
meningkatkan persentase kematian
larva udang. Sampel dikategorikan
sebagai sangat toksik jika nilai LC50
di bawah 30 ppm, toksik jika LC50
kurang dari 1000 ppm, dan tidak
toksik jika LC50 melebihi 1000 ppm.
Kategori toksik menunjukkan adanya
aktivitas biologis, sehingga uji ini bisa

digunakan sebagai langkah awal untuk
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menyaring senyawa bioaktif yang
berpotensi sebagai agen antikanker
(Meyer et al., 1982). Meskipun semua
ekstrak menunjukkan potensi toksik,
ekstrak etil UAE selama 90 menit
memiliki nilai LC50 tertinggi. Hal ini
terkait dengan  senyawa-senyawa
dalam biji kebiul, seperti flavonoid,
alkaloid, tanin, saponin, dan steroid,
yang pada konsentrasi tertentu dapat
menyebabkan toksisitas dan kematian
larva. Temuan ini konsisten dengan
studi yang dilakukan oleh Sundaryono
et al., (2021), yang menunjukkan
kebiul

berbagai metabolit sekunder, termasuk

bahwa  biji mengandung
flavonoid, saponin, tannin, alkaloid,
dan steroid yang dapat berfungsi baik
secara individu maupun sinergis.
Dalam penelitian ini, larva udang
Artemia salina Leach dipilih karena
spesies ini memiliki struktur DNA dan
RNA yang serupa dengan mamalia,
khususnya dalam hal kemiripan
DNA-dependent RNA

polymerase (Hasanah dan Yulianti,

dengan

2018). Larva yang dipilih berusia 2
hari karena pada usia ini, saluran
pencernaannya sudah cukup
berkembang sehingga larva menjadi
lebih responsif terhadap zat yang diuji.

Penelitian sebelumnya menunjukkan

bahwa kematian larva kemungkinan
disebabkan oleh penghambatan nafsu
makan (antifeedant), yang berkaitan
dengan metabolit sekunder dalam biji
kebiul. Larva ini juga mirip dengan sel
kanker yang mengalami mitosis
(Wulandari, 2014). Senyawa-senyawa
kimia ini dapat berfungsi sebagai
racun gastrointestinal atau perut. Oleh
karena itu, saat senyawa-senyawa ini
memasuki tubuh larva, mereka akan
mengganggu sistem pencernaannya.
Selain itu, senyawa ini dapat
menghalangi reseptor rasa di mulut
larva, sehingga larva mati kelaparan
akibat ketidakmampuan untuk
merasakan dan mengenali makanan
(Hernanda et al., 2021). Metabolit
sekunder dalam biji kebiul memiliki
toksisitas.

beberapa  mekanisme

Flavonoid, misalnya, dapat
menghambat proliferasi sel dengan
menargetkan  jalur  pensinyalan
apoptosis, yang merangsang kematian
sel (Marwati et al., 2020). Flavonoid
juga bertindak sebagai antioksidan
hidroksil

berfungsi

karena  gugus dalam

strukturnya sebagai
pengkhelat logam (Romadanu et al.,
2014).

menghambat pembelahan sel dan

Alkaloid bekerja dengan

mengaktifkan jalur apoptosis sel
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kanker (Gusungi et al., 2020). Selain
itu, saponin, terpenoid, steroid, dan
tannin  juga  berperan  dalam
pengaktifan jalur apoptosis (Marwati
et al., 2020).
Flavonoid, alkaloid, dan
steroid dapat mengacaukan fungsi
sistem pencernaan serangga dan juga
memiliki karakteristik toksik (Mukti,
2012). Saponin mampu mengurangi
efektivitas enzim pencernaan dan
proses penyerapan makanan pada
serangga, Sementara tanin dapat

mengganggu  proses  pencernaan
makanan dan mempengaruhi reseptor
rasa di mulut larva (Fadli, 2019).
Berdasarkan data yang tersedia,
ekstrak etil asetat dari biji kebiul
menunjukkan efek toksik dengan nilai
LC50 kurang dari 1000 ppm. Senyawa
yang memiliki sifat toksik seperti
alkaloid, steroid, flavonoid, saponin,
dan tanin mempengaruhi proses
pencernaan larva dengan menghambat
aktivitas enzim protease, lipase,
amilase, dan invertase yang berperan
dalam pencernaan dan penyerapan

makanan.

KESIMPULAN
Ekstrak etil asetat dari biji

tanaman kebiul (Caesalpinia bonduc

L. Roxb) menunjukkan aktivitas

toksisitas dengan nilai 681 ppm pada
uji brine shrimp lethality test, yang
waktu

dipengaruhi  oleh variasi

ekstraksi maserasi.
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